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Abstrak

Penuaan merupakan proses biologis yang mempengaruhi berbagai fungsi 
tubuh, dengan sistem endokrin, khususnya hormon tiroid, memainkan peran 
penting dalam proses ini. Deregulasi hormon tiroid, terutama hipotiroidisme, 
yang sering ditemukan pada usia lanjut, dapat mempercepat tanda-tanda 
penuaan baik secara fisiologis maupun estetika. Penurunan fungsi kelenjar 
tiroid menyebabkan berkurangnya produksi hormon tiroid, yang mengarah 
pada lambatnya metabolisme, kulit kering dan kasar, rambut rapuh, serta 
penurunan elastisitas kulit. Meskipun gejala hipotiroidisme sering tumpang 
tindih dengan tanda-tanda penuaan umum, terapi penggantian hormon 
tiroid dapat membantu memperbaiki fungsi tubuh dan memperlambat efek 
penuaan. Penulisan ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara 
regulasi hormon tiroid, terutama hipotiroidisme, dengan proses penuaan 
dan dampaknya terhadap penampilan fisik. Tinjauan ini menunjukkan bahwa 
pengobatan hipotiroidisme dapat meminimalkan dampak negatif terhadap 
estetika tubuh dan meningkatkan kualitas hidup lansia.
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Abstract

Aging is a biological process that affects various bodily functions, with the 
endocrine system, particularly thyroid hormones, playing a crucial role in 
this process. Thyroid hormone dysregulation, especially hypothyroidism, 
commonly found in older adults, can accelerate signs of aging both 
physiologically and aesthetically. The decline in thyroid gland function leads 
to reduced thyroid hormone production, resulting in slowed metabolism, 
dry and rough skin, brittle hair, and decreased skin elasticity. Although the 
symptoms of hypothyroidism often overlap with common signs of aging, 
thyroid hormone replacement therapy can help restore bodily function and 
slow down the aging effects. This study aims to analyze the relationship 
between thyroid hormone dysregulation, particularly hypothyroidism, and 
the aging process, as well as its impact on physical appearance. This review 
shows that treating hypothyroidism can minimize its negative effects on body 
aesthetics and improve the quality of life in the elderly.
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Pendahuluan

 Proses penuaan adalah fenomena biol-
ogis yang mutlak dan mempengaruhi seluruh 
sistem tubuh secara progresif. Seiring bertam-
bahnya usia, berbagai fungsi tubuh mengala-
mi perubahan, salah satunya adalah sistem 
endokrin, yang memegang peranan penting 
dalam menjaga keseimbangan hormon yang 
mempengaruhi metabolisme dan kesehatan 
secara keseluruhan. Kelenjar tiroid, sebagai 
bagian dari sistem endokrin, berperan penting 
dalam mengatur metabolisme, pertumbuhan 
jaringan, dan fungsi seluler melalui sekresi 
hormon tiroid, yaitu tiroksin (T4) dan triiodo-
thyronine (T3). Namun, seiring bertambahn-
ya usia, fungsi kelenjar tiroid cenderung 
menurun, menyebabkan deregulasi hormon 
yang berdampak pada berbagai aspek fisiolo-
gis, termasuk proses penuaan itu sendiri.1

 Deregulasi hormon tiroid, terutama 
kondisi hipotiroidisme, kerap terjadi pada pop-
ulasi lanjut usia dan sering kali sulit dikenali 
karena gejala yang muncul mirip dengan tan-
da-tanda umum penuaan, seperti penurunan 
energi, kelelahan, dan gangguan kognitif. Hi-
potiroidisme ditandai dengan rendahnya pro-
duksi hormon tiroid, yang mengakibatkan me-

tabolisme tubuh melambat. Kondisi ini dapat 
mempengaruhi kesehatan secara menyeluruh, 
mulai dari fungsi organ vital hingga kualitas 
hidup secara estetika. Gangguan hormon ini 
dapat mempercepat munculnya tanda-tanda 
penuaan, baik secara fisik maupun penampi-
lan, seperti perubahan pada kulit, rambut, dan 
struktur tubuh yang cenderung lebih rapuh.2

 Dampak hipotiroidisme terhadap 
penampilan fisik semakin menjadi perhatian 
dalam studi penuaan. Penurunan hormon 
tiroid dapat menyebabkan kulit yang tampak 
lebih kering dan kasar, serta rambut yang 
rapuh dan mudah rontok, yang seluruhnya 
berkontribusi pada kesan tua yang lebih me-
nonjol. Selain itu, perlambatan metabolisme 
pada penderita hipotiroidisme berpotensi 
menyebabkan kenaikan berat badan, yang 
pada beberapa individu dapat mengubah ben-
tuk tubuh dan memperkuat tanda-tanda fisik 
penuaan. Berbagai studi klinis menunjukkan 
bahwa dengan manajemen dan pengobatan 
yang tepat, beberapa dampak negatif hipo-
tiroidisme pada penampilan ini dapat dikuran-
gi, sehingga meningkatkan kualitas hidup dan 
kepercayaan diri pasien.3

 Dalam proses penuaan, penting un-
tuk memahami bagaimana deregulasi hormon 
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tiroid, khususnya hipotiroidisme, mempen-
garuhi proses fisiologis dan estetika. Penuaan 
yang sehat dan kualitas hidup yang baik di 
usia lanjut dapat dicapai dengan mendeteksi 
dan menangani hipotiroidisme secara dini. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplora-
si lebih lanjut peran Deregulasi hormon tiroid 
dalam mempercepat tanda-tanda penuaan 
dan mengidentifikasi strategi potensial untuk 
mengelola dampak tersebut.
 Metode penulisan ini menggunakan 
metode literature review, yaitu dengan mel-
ibatkan peninjauan dan evaluasi terhadap 
sumber-sumber karya yang telah diterbitkan 
sebelumnya. Desain ini dipilih untuk mema-
hami peran hormon tiroid dan menganalisis 
hubungan hipotiroidisme dengan proses pen-
uaan. Metode ini melibatkan penelusuran jur-
nal-jurnal atau sumber-sumber dengan bantu-
an internet dengan kata kunci terkait hormon 
tiroid, hipotiroidisme, penuaan, estetika, dan 
deregulasi.

Deregulasi Hormon Tiroid pada Penuaan

 Deregulasi hormon tiroid pada pen-
uaan terjadi karena fungsi tiroid cenderung 
menurun seiring bertambahnya usia. Indivi-
du yang lebih tua menunjukkan respons TSH 
(Thyroid Stimulating Hormone) yang lebih 
lemah terhadap kekurangan hormon tiroid, 
dan ada kemungkinan bahwa bioaktivitas 
TSH juga berkurang dengan penuaan. Pene-
litian menunjukkan bahwa kadar TSH cend-
erung lebih tinggi pada individu yang lebih 
tua, dan peningkatan kadar TSH dianggap se-
bagai bagian normal dari proses penuaan.4

sis, aritmia jantung, dan gagal jantung. Hi-
potiroidisme berhubungan dengan penyakit 
arteri koroner, gangguan lipid, dan penurunan 
fungsi kognitif. Selain itu, kedua kondisi ini 
dapat berkontribusi pada peningkatan ker-
apuhan dan terkait dengan miopati, gangguan 
berjalan, dan patah tulang.4

 Insiden hipertiroidisme dan hipo-
tiroidisme pada populasi lanjut usia terus 
meningkat dalam beberapa dekade terakhir. 
Diagnosis hipotiroidisme pada lansia sulit 
dilakukan karena lansia menunjukkan gejala 
Deregulasi hormon tiroid yang lebih ringan 
dan lebih sedikit. Selain itu, gejala yang di-
alami pada pasien mudah diartikan sebagai 
tanda-tanda proses penuaan, seperti kelelahan 
dan gangguan neurologis, yang mempersu-
lit proses diagnosis.5 Beberapa laporan telah 
mengindikasikan bahwa individu lanjut usia, 
yang berusia minimal 70 tahun yang didiag-
nosis dengan hipotiroidisme subklinis (kadar 
TSH dalam kisaran 4,5–10,0 mIU/L), bahkan 
mungkin memiliki keunggulan fungsi fisik 
tertentu dan mortalitas yang lebih rendah jika 
dibandingkan dengan individu dengan fungsi 
tiroid normal.6

 Deregulasi tiroid, terutama hipotiroid-
isme, memiliki dampak besar pada proses pen-
uaan serta estetika seseorang. Fungsi utama 
kelenjar tiroid adalah mengatur metabolisme 
melalui produksi hormon seperti T4 dan T3. 
Ketika produksi hormon ini menurun, tubuh 
mengalami perubahan metabolik yang mem-
percepat munculnya tanda-tanda penuaan, 
baik secara fisiologis maupun secara estetika.7 
 Penurunan hormon tiroid, khususnya 
pada kondisi hipotiroidisme, memiliki berb-
agai dampak pada kulit secara estetika. Kulit 
cenderung menjadi kering, kasar, dan bersisik 
(xerosis cutis) karena penurunan produksi 
hormon tiroid yang memiliki peran penting 
untuk pertumbuhan epidermis dan regulasi 
ekspresi gen keratin. Selain itu, hipotiroid-
isme dapat menyebabkan penebalan pada area 
kulit tertentu, seperti di telapak tangan dan 
kaki, kondisi yang dikenal sebagai acquired 
palmoplantar keratoderma. Pigmentasi kulit 
juga terpengaruh, dengan munculnya warna 
kulit yang pucat akibat vasokonstriksi dan 
penurunan metabolisme, serta warna kun-
ing (karotenemia) karena gangguan konversi 
karoten menjadi vitamin A.8

Hubungan Hipotiroidisme dengan 
Penuaan

 Hipotiroidisme terjadi ketika kelenjar 
tiroid tidak menghasilkan cukup hormon un-
tuk memenuhi kebutuhan tubuh. Kondisi ini 

Gambar 1. Distribusi TSH Menurut Umur
 Kondisi hipotiroidisme dan hiper-
tiroidisme pada orang tua dapat menyebabkan 
berbagai masalah kesehatan. Hipertiroidisme 
terkait dengan peningkatan risiko osteoporo-
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sering ditemukan pada usia lanjut dan mem-
perburuk gejala penuaan, seperti mudah lelah, 
penurunan kekuatan fisik, dan metabolisme 
yang lambat.9 Penelitian dalam beberapa ta-
hun terakhir menunjukkan bahwa hipotiroid-
isme dapat mempercepat proses penuaan 
jaringan tubuh, termasuk kulit, rambut, dan 
kuku. Kulit, misalnya, cenderung menjadi 
lebih kering dan kurang elastis karena berku-
rangnya produksi kolagen dan elastin—dua 
protein utama yang menjaga kesehatan dan 
kelenturan kulit yang diakibatkan oleh hipo-
tiroidisme, seperti kekeringan dan penebalan, 
menjadi lebih jelas seiring bertambahnya usia. 
Selain itu, hipotiroidisme juga berhubungan 
dengan penurunan regenerasi sel kulit, yang 
menyebabkan kulit tampak kusam dan kering. 
Penelitian lain menunjukkan bahwa kadar 
hormon tiroid yang rendah dapat menurunkan 
aliran darah mikro di kulit, sehingga memper-
cepat munculnya kerutan.10

Dampak Hipotiroidisme pada 
Kesehatan Kulit

 Hipotiroidisme dapat menyebabkan 
berbagai perubahan pada kesehatan kulit, ter-
masuk kekeringan, penipisan, dan peningka-
tan kerutan. Menurut penelitian oleh Burch 
et al.11,individu dengan hipotiroidisme cend-
erung memiliki kulit yang lebih kering dan 
kurang elastis dibandingkan dengan indivi-
du dengan fungsi tiroid normal.11 Penurunan 
produksi hormon tiroid, terutama T4 dan T3, 
mengganggu sintesis kolagen dan elastin, dua 
protein yang penting untuk menjaga kekuatan 
dan elastisitas kulit. Penelitian oleh Kumar et 
al.12 menunjukkan bahwa kadar hormon tiroid 
yang rendah berhubungan dengan penurunan 
produksi kolagen, yang berkontribusi pada 
penuaan kulit yang lebih cepat.12

 Mekanisme yang mendasari dampak 
ini melibatkan perubahan dalam metabo-
lisme sel. Hormon tiroid berperan penting 
dalam regulasi metabolisme seluler, termasuk 
pertumbuhan dan diferensiasi sel-sel kulit. 
Penurunan kadar hormon tiroid dapat menye-
babkan pengurangan proliferasi sel dan pen-
ingkatan apoptosis (kematian sel terprogram), 
yang berkontribusi pada penipisan epidermis 
dan dermis. Penurunan aliran darah ke kulit 
juga mengakibatkan penurunan suplai oksi-
gen dan nutrisi yang diperlukan untuk mem-
pertahankan kesehatan kulit.13 Oleh karena 
itu, individu dengan hipotiroidisme sering 
mengalami kulit yang tampak kusam dan ku-
rang bercahaya.

Dampak Hipotiroidisme pada 
Kesehatan Rambut
 
 Perubahan pada kesehatan rambut 
juga merupakan masalah umum yang dihada-
pi oleh individu dengan hipotiroidisme. Dinh 
et al.14 menunjukkan bahwa individu dengan 
hipotiroidisme sering mengalami alopecia, 
ditandai dengan kerontokan rambut yang sig-
nifikan. Penurunan kadar hormon tiroid dapat 
menyebabkan perubahan dalam siklus per-
tumbuhan rambut, yang mengarah pada fase 
telogen (fase istirahat) yang lebih panjang dan 
fase anagen (fase pertumbuhan) yang lebih 
pendek. Hasilnya, rambut menjadi lebih tipis 
dan rapuh serta lebih rentan terhadap keru-
sakan.14

 Lebih lanjut, penelitian menunjukkan 
bahwa terapi penggantian hormon tiroid dapat 
membantu mengembalikan siklus pertumbu-
han rambut ke keadaan normal, yang menga-
rah pada peningkatan pertumbuhan rambut.14 
Terapi ini tidak hanya membantu mengatasi 
kerontokan rambut, tetapi juga dapat mening-
katkan kualitas rambut secara keseluruhan, 
menjadikannya lebih sehat dan lebih kuat.

Dampak Hipotiroidisme pada 
Kesehatan Kuku
 
 Kuku yang sehat biasanya memiliki 
pertumbuhan yang stabil dan permukaan yang 
halus. Namun, pada individu dengan hipo-
tiroidisme, pertumbuhan kuku dapat melam-
bat, dan kuku dapat menjadi lebih tebal atau 
lebih tipis, tergantung pada tingkat keparah-
an hipotiroidisme. Zhao et al.15 melaporkan 
bahwa pasien hipotiroidisme sering mengala-
mi kuku yang rapuh dan mudah patah, yang 
dapat memengaruhi penampilan dan keper-
cayaan diri individu. Selain itu, kuku dapat 
menunjukkan perubahan warna dan tekstur, 
yang dapat menjadi tanda hipotiroidisme.15

 Perubahan ini dapat memengaruhi 
kualitas hidup individu, karena kuku yang 
tidak sehat dapat menyebabkan ketidaknya-
manan dan mengurangi rasa percaya diri. Oleh 
karena itu, penting untuk memperhatikan kes-
ehatan kuku sebagai bagian dari pengelolaan 
hipotiroidisme.

Epidemiologi dan Faktor Risiko

 Dari perspektif epidemiologis, preval-
ensi hipotiroidisme meningkat seiring bertam-
bahnya usia. Menurut Kim Y,et al.16 sekitar 
10% orang dewasa di atas 60 tahun terpen-
garuh oleh hipotiroidisme, dan perempuan 
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lebih rentan terhadap kondisi ini, terutama se-
lama periode menopause. Selama menopause, 
perubahan hormon dapat memperburuk risiko 
hipotiroidisme, yang dapat memperburuk ma-
salah penuaan dan estetika.16

 Penelitian oleh Blume et al.17 menun-
jukkan bahwa wanita yang mengalami meno-
pause memiliki risiko lebih tinggi untuk 
mengembangkan hipotiroidisme, yang ber-
dampak langsung pada kesehatan kulit dan 
rambut mereka. Perempuan pascamenopause 
sering melaporkan perubahan signifikan da-
lam penampilan kulit dan rambut mereka, ter-
masuk peningkatan kerutan, kekeringan, dan 
kerontokan rambut. Oleh karena itu, pemaha-
man yang lebih baik tentang faktor risiko ini 
sangat penting untuk pencegahan dan penge-
lolaan hipotiroidisme.17

Dampak Deregulasi Tiroid 
terhadap Estetika

 Secara estetika, Deregulasi tiroid, khu-
susnya hipotiroidisme, berkontribusi pada pe-
rubahan fisik yang mempengaruhi penampi-
lan. Selain kulit yang lebih kering dan pucat, 
hipotiroidisme juga sering kali menyebab-
kan rambut menjadi lebih rapuh dan mudah 
rontok.18 Pada beberapa kasus, kerontokan 
rambut ini bisa parah dan menyebabkan ke-
botakan, yang berpotensi mengganggu keper-
cayaan diri. Selain itu, hipotiroidisme dapat 
menyebabkan penumpukan cairan di wajah, 
yang membuat wajah tampak bengkak dan 
kurang segar.19

 Hipotiroidisme juga bera metabo-
lisme basal, sehingga banyak pasien mengala-
mi kenaikan berat badan. Metabolisme yang 
lebih lambat menghambat pembakaran kalo-
ri secara efisien, sehingga tubuh cenderung 
menyimpan lemak lebih banyak.20 Akumulasi 
lemak ini berpotensi memengaruhi bentuk tu-
buh, yang dapat membuat seseorang tampak 
lebih tua secara estetika .

Penanganan Hipotiroidisme Melambatkan 
Efek Penuaan

 Pengobatan hipotiroidisme dapat 
membantu mengurangi dampak negatif pada 
penuaan dan estetika. Terapi penggantian 
hormon tiroid adalah pengobatan utama un-
tuk mengembalikan kadar hormon ke tingkat 
optimal, yang dapat memperbaiki beberapa 
perubahan fisik akibat hipotiroidisme. Pengh-
indaran dari paparan oksidatif stres juga men-
jadi salah satu kunci untuk mencegah proses 
penuaan.21 Studi menunjukkan bahwa men-

jaga kadar hormon tiroid yang stabil dapat 
memperlambat beberapa perubahan fisiologis 
yang biasanya terkait dengan proses penuaan, 
termasuk kesehatan kulit, rambut, dan metab-
olisme tubuh.22

Kesimpulan

 Penelitian ini mengungkapkan bah-
wa Deregulasi hormon tiroid, khususnya hi-
potiroidisme, berperan penting dalam proses 
penuaan dan berdampak signifikan terhadap 
aspek fisiologis dan estetika tubuh. Seiring 
bertambahnya usia, fungsi tiroid  cenderung 
menurun, mengakibatkan melemahnya re-
spons TSH, namun peningkatan kadar TSH  
dianggap sebagai bagian normal dari penuaan.
Hipotiroidisme pada orang lanjut usia ser-
ingkali sulit didiagnosis karena gejalanya 
mungkin tumpang tindih dengan tanda-tanda 
umum penuaan, seperti kelelahan dan ganggu-
an kognitif. Secara fisiologis, hipotiroidisme 
menyebabkan sejumlah perubahan negatif, 
termasuk penurunan metabolisme, kelainan 
lipid, dan peningkatan risiko penyakit kardio-
vaskular. Secara estetika, kondisi ini membuat 
kulit menjadi kering, kasar, dan pucat, men-
gurangi elastisitas dan produksi kolagen, ser-
ta mempercepat munculnya kerutan dan tan-
da-tanda penuaan. Hipotiroidisme juga dapat 
menyebabkan rambut rontok, kuku rapuh, dan 
pigmentasi kulit tidak normal sehingga dapat 
memengaruhi penampilan dan kepercayaan 
diri seseorang.
 Pengobatan hipotiroidisme dengan 
terapi penggantian hormon tiroid dapat mem-
bantu membalikkan beberapa efek negatif  
dan memperlambat proses penuaan. Memper-
tahankan kadar hormon tiroid yang optimal 
telah terbukti meningkatkan kesehatan kulit 
dan rambut serta meningkatkan metabolisme, 
yang semuanya berkontribusi pada peningka-
tan penampilan dan kualitas hidup secara ke-
seluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa pen-
gobatan Deregulasi hormon tiroid yang tepat 
mungkin merupakan strategi penting untuk 
mendukung kesehatan dan estetika di usia tua.
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